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Abstrak 

Pengembangan kreativitas siswa merupakan tuntutan penting dalam pendidikan abad ke-21, khususnya dalam 

menghadapi perkembangan teknologi dan media. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa 

melalui workshop produksi feature televisi di SMA Negeri 1 Semarang. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan pembelajaran partisipatif dengan mengintegrasikan experiential learning dan project-based 

learning. Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, penyampaian materi, demonstrasi, praktik produksi, 

pendampingan, evaluasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penilaian produk, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa workshop 

mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang produksi feature televisi, mengembangkan 

kreativitas dalam menghasilkan ide dan karya audiovisual, serta meningkatkan keterampilan teknis dan 

kolaboratif. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi media dan kepercayaan 

diri siswa. Pendampingan intensif berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil karya. Dengan 

demikian, workshop berbasis proyek dan pengalaman langsung terbukti efektif dalam mengembangkan 

kreativitas siswa. 

Kata kunci: kreativitas siswa, workshop, feature televisi, project-based learning, experiential learning 

 

Abstract 

The development of students’ creativity is essential in 21st-century education, particularly in response to the 

rapid advancement of technology and media. This study aims to enhance students' creativity through a 

television feature production workshop at SMA Negeri 1 Semarang. The method used a participatory learning 

approach by integrating experiential learning and project-based learning. The implementation included 

preparation, material delivery, demonstration, production practice, mentoring, evaluation, and reflection 

stages. Data were collected through observation, interviews, documentation, and product assessment, and 

analyzed using a descriptive qualitative approach. The results show that the workshop improved students’ 

conceptual understanding of television feature production, enhanced their creativity in generating ideas and 

audiovisual works, and developed their technical and collaborative skills. In addition, the activity contributed 

to improving students’ media literacy and self-confidence. Intensive mentoring played an important role in 

improving the quality of students’ work. Therefore, project-based and experiential workshop methods are 

effective in fostering students’ creativity. 

Keywords: student creativity, workshop, television feature, project-based learning, experiential learning 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi 

dan komunikasi pada era digital telah mengubah 

paradigma pendidikan dari yang berorientasi pada 

penguasaan pengetahuan semata menjadi 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Keterampilan tersebut meliputi kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi yang menjadi kompetensi esensial bagi 

peserta didik dalam menghadapi dinamika global 

(Talvio et al., 2016). Di antara berbagai 

keterampilan tersebut, kreativitas memiliki posisi 

yang sangat strategis karena berkaitan langsung 

dengan kemampuan individu dalam menghasilkan 

gagasan baru, memecahkan masalah secara 

inovatif, serta menciptakan karya yang bernilai 

(Anwar et al., 2023).  

Dalam konteks pendidikan menengah, 

khususnya di tingkat sekolah menengah atas 

(SMA), pengembangan kreativitas seringkali 

masih menghadapi berbagai kendala. Proses 

pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru 

(teacher-centered) serta dominasi metode ceramah 

menyebabkan ruang eksplorasi siswa menjadi 

terbatas (Woods & Copur-Gencturk, 2024). 

Akibatnya, siswa kurang mendapatkan kesempatan 

untuk mengembangkan ide secara mandiri maupun 

mengekspresikan kreativitasnya melalui 

pengalaman belajar yang autentik. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan berbasis praktik guna 

mengoptimalkan potensi kreatif siswa. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

melalui kegiatan workshop berbasis produksi 

media, khususnya produksi feature televisi. 

Feature televisi merupakan salah satu bentuk 

program jurnalistik yang mengedepankan aspek 

human interest dengan penyajian yang mendalam, 

naratif, dan kreatif (Fachruddin, 2019). Berbeda 

dengan berita straight news, feature televisi 

menuntut kemampuan storytelling yang kuat, 

penguasaan teknik pengambilan gambar, 

penyusunan naskah, hingga proses editing yang 

estetis. Dengan demikian, proses produksi feature 

televisi tidak hanya melibatkan keterampilan 

teknis, tetapi juga menuntut daya kreativitas yang 

tinggi dalam mengolah ide menjadi karya 

audiovisual yang komunikatif dan menarik. 

Kegiatan workshop produksi feature televisi 

memiliki karakteristik pembelajaran yang 

menekankan pada pengalaman langsung 

(experiential learning) dan pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning). Melalui 

workshop, siswa dilibatkan secara aktif dalam 

setiap tahapan produksi, mulai dari perencanaan 

ide, penulisan naskah, pengambilan gambar, 

hingga proses editing dan publikasi. Keterlibatan 

aktif ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kreativitas secara lebih optimal 

karena mereka dihadapkan pada situasi nyata yang 

menuntut pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan (Hapsari et al., 2023) Selain itu, 

pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 

karena siswa diberi kebebasan untuk 

mengeksplorasi ide serta menghasilkan produk 

nyata sebagai output pembelajaran (Ardhyantama 

et al., 2025). 
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Dalam konteks literasi media, kegiatan 

produksi feature televisi juga berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami, menganalisis, dan memproduksi pesan 

media. Literasi media menjadi kompetensi penting 

di era digital, mengingat arus informasi yang 

begitu masif dan beragam. Siswa tidak hanya 

dituntut sebagai konsumen media, tetapi juga 

sebagai produsen konten yang kreatif dan 

bertanggung jawab (Woods & Copur-Gencturk, 

2024) Dengan demikian, workshop produksi 

feature televisi tidak hanya berkontribusi terhadap 

pengembangan kreativitas, tetapi juga 

meningkatkan literasi digital dan media siswa. 

SMA Negeri 1 Semarang sebagai salah satu 

institusi pendidikan yang memiliki potensi 

akademik dan non-akademik yang baik perlu 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi pengembangan kreativitas 

siswa secara optimal. Workshop produksi feature 

televisi dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan 

yang relevan dan aplikatif, terutama dalam 

mendukung pengembangan minat dan bakat siswa 

di bidang komunikasi, penyiaran, dan industri 

kreatif. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan 

tuntutan kurikulum yang menekankan pada 

pembelajaran berbasis kompetensi dan penguatan 

profil pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek 

kreatif dan bernalar kritis. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan 

kreativitas siswa melalui workshop produksi 

feature televisi menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak untuk diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran maupun pengabdian kepada 

masyarakat di lingkungan sekolah. Kegiatan ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kreativitas 

siswa, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan praktis yang relevan dengan 

perkembangan industri media dan dunia kerja di 

masa depan. 

 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengembangan kreativitas siswa 

melalui workshop produksi feature televisi ini 

dirancang dengan pendekatan pembelajaran 

partisipatif yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan 

experiential learning (pembelajaran berbasis 

pengalaman) dan project-based learning 

(pembelajaran berbasis proyek), yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan kreativitas, 

keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan 

kolaboratif peserta didik (Hapsari et al., 2023). 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga 

mengalami secara langsung proses penciptaan 

karya media audiovisual. 

1. Desain dan Pendekatan Kegiatan 

Secara konseptual, kegiatan workshop ini 

dirancang dalam bentuk pelatihan intensif yang 

berorientasi pada produk (product-oriented 

learning), yaitu menghasilkan karya feature 

televisi sebagai luaran utama. Proses pembelajaran 

mengikuti siklus yang sistematis, dimulai dari 

tahap perencanaan, eksplorasi ide, produksi, 

hingga evaluasi dan refleksi. Model ini 

memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk 
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mengembangkan kreativitas melalui proses 

eksploratif dan kolaboratif. 

Pendekatan project-based learning 

diterapkan dengan menugaskan siswa untuk 

bekerja dalam kelompok kecil, sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi, diskusi, dan 

pertukaran ide secara aktif. Sementara itu, 

pendekatan experiential learning diwujudkan 

melalui keterlibatan langsung siswa dalam setiap 

tahapan produksi, sehingga pengalaman belajar 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Youyou 

& Kit, 2023). 

2. Subjek, Lokasi, dan Waktu Pelaksanaan 

Subjek kegiatan adalah siswa-siswi SMA 

Negeri 1 Semarang yang memiliki minat dan 

ketertarikan pada bidang media, komunikasi, dan 

produksi kreatif. Peserta dipilih secara purposif 

berdasarkan minat serta keterlibatan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. 

Kegiatan dilaksanakan di lingkungan 

sekolah dengan memanfaatkan berbagai ruang 

belajar, seperti ruang kelas untuk penyampaian 

materi, serta area sekolah dan sekitarnya sebagai 

lokasi pengambilan gambar. Pemilihan lokasi ini 

bertujuan untuk memberikan kemudahan akses 

sekaligus mendorong siswa memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber ide kreatif 

(Rusmalinda et al., 2023). 

3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan workshop dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang saling terintegrasi sebagai 

berikut: 

 

 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan fondasi awal 

yang menentukan kelancaran pelaksanaan 

kegiatan. Pada tahap ini dilakukan koordinasi 

intensif dengan pihak sekolah terkait perizinan, 

penjadwalan, serta penentuan peserta kegiatan. 

Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal 

siswa terkait produksi media. 

Tim pelaksana juga menyusun perangkat 

pembelajaran yang meliputi modul pelatihan, 

materi presentasi, serta panduan praktik 

produksi feature televisi. Di samping itu, 

dilakukan persiapan sarana dan prasarana 

seperti kamera, tripod, mikrofon, serta 

perangkat lunak editing video guna mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan Workshop 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari 

kegiatan yang terdiri atas beberapa sesi 

pembelajaran yang terstruktur: 

1) Penyampaian Materi (Ceramah 

Interaktif) 

Pada tahap awal, peserta diberikan 

pemahaman konseptual mengenai 

produksi feature televisi, meliputi 

pengertian, karakteristik, jenis-jenis 

feature, serta tahapan produksi. 

Penyampaian materi dilakukan secara 

interaktif dengan melibatkan siswa 

dalam diskusi, tanya jawab, serta analisis 

contoh tayangan feature. Pendekatan ini 

bertujuan untuk membangun pemahaman 
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awal sekaligus merangsang munculnya 

ide-ide kreatif (Su et al., 2026). 

2) Demonstrasi Teknik Produksi 

Setelah memperoleh pemahaman teoritis, 

instruktur memberikan demonstrasi 

langsung terkait teknik produksi, seperti 

teknik pengambilan gambar (camera 

handling), komposisi visual, teknik 

wawancara, serta pengaturan 

pencahayaan. Demonstrasi ini 

memberikan gambaran konkret kepada 

siswa sehingga mereka lebih siap dalam 

tahap praktik (Claussen & Ehmke, 2023). 

3) Praktik Produksi Feature (Learning 

by Doing) 

Tahap praktik merupakan implementasi 

dari pembelajaran berbasis proyek. Siswa 

dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 

diberikan tugas untuk memproduksi 

karya feature televisi. Proses ini meliputi 

beberapa langkah, yaitu: 

a) Eksplorasi ide dan penentuan tema, 

yang mendorong siswa untuk 

mengangkat isu-isu lokal atau 

fenomena sosial di lingkungan sekitar  

b) Penyusunan naskah (script 

writing), yang melatih kemampuan 

berpikir sistematis dan naratif  

c) Pengambilan gambar (shooting), 

yang mengembangkan keterampilan 

teknis dan estetika visual  

d) Proses editing, yang menuntut 

kreativitas dalam mengolah gambar 

dan suara menjadi karya yang utuh  

Tahap ini menjadi ruang utama bagi siswa untuk 

mengekspresikan kreativitas sekaligus 

mengintegrasikan berbagai keterampilan yang 

telah dipelajari (Zuliana et al., 2025). 

4) Pendampingan Intensif (Coaching) 

Selama proses praktik, instruktur 

memberikan pendampingan secara 

langsung kepada setiap kelompok. 

Pendampingan dilakukan dalam bentuk 

bimbingan teknis, pemberian umpan 

balik, serta solusi terhadap kendala yang 

dihadapi siswa. Proses coaching ini 

sangat penting karena memungkinkan 

siswa melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan dan meningkatkan kualitas 

hasil karya. 

c. Tahap Evaluasi dan Presentasi Karya 

Setelah proses produksi selesai, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil karya 

feature televisi yang telah dibuat. Kegiatan 

presentasi ini tidak hanya bertujuan untuk 

menampilkan hasil karya, tetapi juga melatih 

kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri 

siswa. 

Evaluasi dilakukan secara komprehensif 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek, 

yaitu kreativitas ide, kekuatan storytelling, 

kualitas teknis (visual dan audio), serta kerja 

sama tim. Selain penilaian oleh instruktur, 

kegiatan ini juga melibatkan penilaian antar 

teman (peer assessment) untuk memberikan 

perspektif yang lebih luas (Mutanga, 2024). 
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d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan sebagai upaya 

untuk mengevaluasi proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Siswa diajak untuk 

mengungkapkan pengalaman, kesulitan, serta 

pengetahuan baru yang diperoleh selama 

workshop. Refleksi ini menjadi bagian penting 

dalam memperkuat pemahaman serta 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses 

belajar yang telah dilalui (Susilo et al., 2022). 

 

METODE  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara 

komprehensif untuk memperoleh gambaran yang 

utuh mengenai pelaksanaan kegiatan, meliputi: 

a. Observasi partisipatif, untuk mengamati 

keterlibatan, antusiasme, dan dinamika kerja 

kelompok siswa selama kegiatan 

berlangsung  

b. Wawancara semi-terstruktur, untuk 

menggali pengalaman dan persepsi siswa 

terhadap kegiatan workshop  

c. Dokumentasi, berupa foto, video, serta 

hasil karya feature televisi sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan  

d. Penilaian produk, untuk mengukur tingkat 

kreativitas dan kualitas karya yang 

dihasilkan siswa  

2. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2022). Proses analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan 

kreativitas siswa serta mengevaluasi efektivitas 

metode workshop yang diterapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan workshop produksi 

feature televisi di SMA Negeri 1 Semarang 

menunjukkan hasil yang positif dalam 

mengembangkan kreativitas siswa, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hasil 

kegiatan ini diperoleh melalui observasi selama 

proses workshop, penilaian produk karya siswa, 

serta refleksi dan wawancara terhadap peserta. 

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual Siswa 

Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar 

siswa belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai konsep dasar feature televisi dan proses 

produksinya. Hal ini terlihat dari hasil diskusi awal 

yang menunjukkan keterbatasan siswa dalam 

membedakan antara program berita (straight news) 

dan feature. Namun, setelah diberikan materi 

melalui metode ceramah interaktif dan 

demonstrasi, terjadi peningkatan pemahaman yang 

signifikan.  

Siswa mulai mampu menjelaskan 

karakteristik feature televisi, menyusun ide cerita, 

serta memahami alur produksi secara sistematis. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

penyampaian materi yang dikombinasikan dengan 

demonstrasi efektif dalam membangun 

pemahaman konseptual siswa (Hapsari et al., 

2023). Selain itu, penggunaan contoh tayangan 
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nyata turut membantu siswa dalam mengaitkan 

teori dengan praktik secara lebih konkret. 

2. Pengembangan Kreativitas Melalui Proses 

Produksi 

Hasil utama dari kegiatan ini adalah karya 

feature televisi yang dihasilkan oleh masing-

masing kelompok siswa. Berdasarkan hasil 

penilaian produk, terlihat bahwa siswa mampu 

mengembangkan ide-ide kreatif yang beragam, 

seperti tema kehidupan sekolah, potensi lokal, 

hingga isu sosial di lingkungan sekitar. 

Kreativitas siswa tampak pada beberapa 

aspek, antara lain: 

a. Keunikan ide dan sudut pandang yang 

diangkat  

b. Kemampuan mengembangkan alur cerita 

(storytelling) yang menarik  

c. Pemanfaatan teknik pengambilan gambar 

yang variatif  

d. Penggunaan musik dan editing yang 

mendukung suasana cerita  

Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi ide dan 

menghasilkan karya yang autentik (Ardhyantama 

et al., 2025). Melalui proses produksi, siswa tidak 

hanya belajar secara teknis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir divergen 

yang menjadi inti dari kreativitas. 

3. Peningkatan Keterampilan Teknis dan 

Kolaboratif 

Selain aspek kreativitas, kegiatan workshop 

juga menunjukkan peningkatan keterampilan 

teknis siswa dalam produksi audiovisual. Siswa 

mulai mampu mengoperasikan kamera, mengatur 

komposisi visual, melakukan wawancara, serta 

menggunakan perangkat lunak editing video secara 

sederhana. 

Di sisi lain, kerja kelompok yang diterapkan 

dalam kegiatan ini mendorong terbentuknya 

keterampilan kolaboratif. Siswa belajar membagi 

peran, seperti penulis naskah, kameramen, 

reporter, dan editor. Proses ini melatih tanggung 

jawab, komunikasi, serta kemampuan bekerja 

dalam tim. 

Peningkatan keterampilan ini merupakan 

hasil dari penerapan experiential learning, di mana 

siswa belajar melalui pengalaman langsung 

(learning by doing). Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan praktis 

sekaligus membangun kepercayaan diri siswa 

(Hapsari et al., 2023). 

4. Peran Pendampingan dalam Meningkatkan 

Kualitas Karya 

Pendampingan (coaching) yang dilakukan 

selama proses praktik memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas hasil 

karya siswa. Umpan balik yang diberikan secara 

langsung memungkinkan siswa untuk segera 

memperbaiki kesalahan, baik dalam aspek teknis 

maupun konseptual. 

Sebagai contoh, beberapa kelompok 

awalnya mengalami kesulitan dalam menyusun 

alur cerita yang runtut. Namun, melalui bimbingan 

instruktur, siswa mampu memperbaiki struktur 

narasi sehingga hasil akhir menjadi lebih 

sistematis dan menarik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendampingan berperan penting dalam 
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mengoptimalkan proses belajar dan hasil karya 

siswa. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

pendampingan intensif dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar serta kualitas hasil kerja 

siswa (Ardhyantama et al., 2025). 

5. Peningkatan Literasi Media dan 

Kepercayaan Diri 

Kegiatan workshop juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan literasi media 

siswa. Siswa tidak hanya memahami bagaimana 

media diproduksi, tetapi juga menjadi lebih kritis 

dalam mengonsumsi informasi. Mereka mampu 

menilai kualitas konten serta memahami 

pentingnya menyajikan informasi yang akurat dan 

menarik.  

Selain itu, kegiatan presentasi karya 

memberikan dampak pada peningkatan 

kepercayaan diri siswa. Siswa menjadi lebih berani 

menyampaikan ide, menjelaskan proses produksi, 

serta menerima kritik dan saran dari peserta lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan workshop 

tidak hanya mengembangkan aspek kognitif dan 

keterampilan, tetapi juga aspek afektif siswa. 

6. Analisis Efektivitas Metode Workshop 

Secara keseluruhan, metode workshop yang 

mengintegrasikan ceramah, demonstrasi, praktik, 

dan pendampingan terbukti efektif dalam 

mencapai tujuan kegiatan. Kombinasi metode 

tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang 

aktif, interaktif, dan menyenangkan.  

Pendekatan project-based learning 

memberikan pengalaman belajar yang autentik dan 

bermakna, sementara experiential learning 

memungkinkan siswa memahami konsep melalui 

praktik langsung. Hal ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan melalui pengalaman 

nyata (Talvio et al., 2016). 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala 

yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan, 

seperti keterbatasan waktu, perbedaan tingkat 

kemampuan siswa, serta keterbatasan peralatan. 

Kendala ini menjadi bahan evaluasi untuk 

perbaikan kegiatan di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pelaksanaan workshop 

produksi feature televisi di SMA Negeri 1 

Semarang terbukti efektif dalam mencapai tujuan 

penelitian, yaitu mengembangkan kreativitas siswa 

melalui peningkatan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa tentang feature 

televisi, mendorong lahirnya karya kreatif yang 

beragam, serta mengasah keterampilan teknis dan 

kolaboratif melalui proses produksi berbasis 

proyek. Pendampingan intensif selama praktik 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

hasil karya, sementara aktivitas presentasi turut 

memperkuat literasi media dan kepercayaan diri 

siswa.  

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi 

metode ceramah, demonstrasi, praktik, dan 

coaching dalam kerangka project-based learning 

dan experiential learning mampu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 
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Lebih lanjut, esensi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif berbasis 

produksi media tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

ruang pembentukan kompetensi abad ke-21, di 

mana siswa belajar berpikir kritis, berkolaborasi, 

serta mengekspresikan ide secara autentik, 

meskipun tetap diperlukan optimalisasi pada aspek 

waktu, diferensiasi kemampuan, dan ketersediaan 

sarana untuk meningkatkan efektivitas 

implementasi di masa mendatang 
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